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ABSTRACT 
It takes skills that are enhanced by science skills that can be developed through learning to 
strengthen color mixing. Problems that occur in the field are cognitive abilities that have not 
improved properly. This is interesting because the use of media and learning used by teachers is 
less attractive. In the end, the child is less successful and bored. The purpose of this study is to 
get a picture of the presence/absence of improvement in process capability. The research method 
used is a qualitative research method through classroom action research (CAR). Data collection 
techniques consist of study documentation, observation, and interviews. The data used in the 
form of descriptive, consisting of words that are described according to data in the field. The 
data analysis technique is a qualitative descriptive technique, the data obtained from the results 
of observations and research results of children in the daily implementation plan (RPPH). The 
results showed the value in cycle 1 was 44% and cycle 2 was 94%. This shows a significant in-
crease in each cycle. Based on the results of this study, color mixing learning can improve the 
ability of AUD cognitive development in RA Al-Mubarok. 
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ABSTRAK 
Dalam aspek kognitif terdapat keterampilan yang perlu ditingkatkan yaitu keterampilan sains 
yang bisa dikembangkan melalui pembelajaran pengenalan pencampuran warna. Permasalahan 
yang terjadi di lapangan adalah kemampuan kognitif yang belum meningkat dengan baik. Hal 
ini disebabkan karena penggunaan media dan pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang 
menarik. Pada akhirnya anak kurang bersemangat dan bosan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan gambaran tentang ada/tidaknya peningkatan kemampuan proses sains anak dalam 
pembelajaran pengenalan pencampuran warna. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian kualitatif melalui penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik pengumpulan 
datanya berupa studi dokumentasi, observasi, dan wawancara. Data yang digunakan berbentuk 
deskriptif, yaitu berupa kata-kata yang diideskripsikan sesuai data di lapangan. Teknik analisis 
datanya adalah teknik deskriptif kualitatif, data-data diperoleh dari hasil observasi dan hasil 
penlitian anak pada rencana pelaksanaan harian (RPPH). Hasil penelitian menunjukkan perole-
han nilai pada siklus 1 sebesar 44% dan siklus 2 sebesar 94%. Hal ini menunjukkan terjadinya 
peningkatan yang cukup signifikan di setiap siklus. Berdasarkan hasil penelitian ini, pembela-
jaran pencampuran warna bisa meningkatkan kemampuan perkembangan kognitif AUD di RA 
Al-Mubarok. 

Kata Kunci: Kemampuan Proses Sains, Pencampuran Warna, Anak Usia Dini. 

PENDAHULUAN 
 Anak usia dini merupakan salah 
satu individu yang unik dengan berbagai 
motif pertumbuhan dan perkembangan. 

Perkembangan tersebut dalam berbagai 
aspek kehidupan di antaranya: aspek 
fisik, kognitif, sosial emosional, kreativi-
tas, bahasa, dan komunikasi sesuai den-
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gan tahapannya. Seperti yang telah dije-
laskan dalam UU Sistem Pendidikan Na-
sional No. 20 Tahun 2003 pasal 28 ayat 
(1) yang menyatakan bahwa  “anak usia 
dini adalah anak yang masuk dalam 
rentang usia 0 sampai dengan 6 tahun”. 
Para ahli merumuskan bahwa pendidikan 
AUD bisa mengubah prestasi dan 
menumbuhkan produktivitas kerja di saat 
anak dewasa.  

Untuk mengembangkan seluruh 
potensi yang ada di dalam diri anak, sela-
yaknya guru memberikan stimulus den-
gan kegiatan yang nyata. Salah satu kegi-
atan tersebut adalah melalui sains. Menu-
rut Ekasari & Santana (2019), pendidikan 
sains sangat dibutuhkan saat ini untuk 
menghadapi berbagai kehidupan yang 
serba maju dan canggih.  

Melalui proses keterampilan 
sains, anak dapat mengeksplorasi dirinya 
untuk menyeimbangkan diri dengan si-
tuasi zaman yang terus berubah. Dengan 
demikian, anak dapat mengikuti setiap 
perubahan yang terjadi, baik hari ini 
maupun di masa mendatang karena telah 
dibekali kemampuan yang dibutuhkan. 

Salah satu keterampilan sederhana 
yang cocok diajarkan di usia dini adalah 
tentang pengenalan warna. Pengetahuan 
ini merupakan bagian terpenting dalam 
pembelajaran di masa kecil. Warna 
adalah simbol kuat yang bisa digunakan 
sebagai penghubung untuk mengajarkan 
hal-hal di sekeliling kita. Pakar pen-
didikan dari Jerman, John Hendrick 
Pestalozzi mengenalkan warna kepada 
anak di bawah tiga tahun dengan pembe-
lajaran dasar AVM (Auditory, Visual and 
Memory) yang berhubungan dengan 
perkembangan intelektual anak. Hasil 
penelitiannya memperlihatkan bahwa 
perkembangan intelektual anak 74% 
diperoleh dari visual, 12% dan sisanya 

dari hal lain (Nugroho, 2018). Hasil 
penelitian ini bisa dijadikan pegangan 
oleh orang tua dalam mengedukasi batita 
sampai balita. 

Berdasarkan pra-observasi di ke-
lompok B RA Al-Mubarok yang be-
ralamat di Kp. Cipanggulaan, Desa Giria-
sih, Kecamatan Batujajar, Kabupaten 
Bandung Barat diperoleh informasi bah-
wa dari sejumlah 20 anak, 17 anak belum 
menunjukkan perkembangan kognitifnya 
dengan baik karena anak masih kurang 
dilatih secara optimal. Hal ini dapat dili-
hat dari cara yang digunakan guru dalam 
pengajaran sains yang masih menggun-
akan metode ceramah, yaitu menjelaskan 
sesuatu peristiwa dengan kata-kata. Sete-
lah itu, anak diberikan tugas menggun-
akan lembar kerja. Anak terlihat kaku 
sehingga tidak banyak memberikan wak-
tu bagi anak untuk berinteraksi dengan 
benda-benda kongkret. 

Untuk mendapatkan pengalaman 
dalam meningkatkan keterampilan proses 
sains diperlukan fasilitas dan metode 
yang bisa mendukung proses tersebut. 
Contohnya melalui observasi, diskusi, 
eksperimen, atau media yang lain. Ling-
kungan sekitar dapat menarik bagi anak, 
salah satunya kejadian alam. Ketertarikan 
dan keingintahuan anak untuk mengeta-
hui kejadian alam di  sekitarnya dapat 
mendorong mereka untuk mengenal 
sains. Ketertarikan terhadap sains terse-
but akan mendorong anak dalam melaku-
kan berbagai penyelidikan. Semangat dari 
pendidik atau pengajar, janganlah ke arah 
menjejali (feeding), meskipun cara terse-
but dianggap lebih efisien, bawalah anak 
untuk menemukan, giringlah mereka ke 
perkembangan kognitif yang benar, yaitu 
menguasai konsep sekaligus memahami 
cara mengaplikasikannya sehingga pro-
duk dan perkembangan sains menjadi se-
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suatu yang lebih bermakna untuk kehidu-
pan anak.  

Guru memiliki peran yang krusial 
untuk mengenalkan sains di sekolah. 
Guru hendaknya mampu mengaitkan 
konsep-konsep sains sederhana dengan 
kejadian yang dekat dengan anak dan se-
ring ditemukan di kehidupan nyata 
sehari-hari. Hakikat pembelajaran sains 
juga dibahas untuk memberikan peneka-
nan perihal belajar sains yang dapat 
membantu anak berpikir logis tentang 
peristiwa nyata dan meningkatkan per-
kembangan intelektualnya.  

Salah satu konsep yang ada dalam 
pembelajaran sains adalah pemahaman 
terhadap pencampuran warna. 

Ketika anak melihat urutan warna 
merah, kuning, dan hijau yang meleng-
kung, anak akan mengatakan pelangi. Ke-
tika anak melihat pelangi secara langsung 
terlihat banyak warna, tidak hanya seka-
dar warna merah, kuning, hijau, tetapi 
juga warna merah, jingga, kuning, hijau, 
biru, nila, dan ungu. Warna tersebut dia-
kibatkan adanya pencampuran warna. 
Guru bisa menggunakan kejadian ini un-
tuk menyampaikan konsep sains pada 
anak tentang pencampuran warna.  

Guru seharusnya menggunakan 
pembelajaran yang tepat dalam menyam-
paikan sains. Metode pembelajaran me-
rupakan cara yang dipakai untuk meny-
ampaikan pelajaran. Salah satu cara yang 
digunakan dalam mengenalkan sains yai-
tu metode eksperimen. Menurut Khae-
riyah, Saripudin, dan Kartiyawati (2018), 
“Eksperimen yaitu cara mengajar, yang 
mana anak melakukan suatu percobaan 
tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya 
serta menuliskan hasil percobaannya, 
kemudian hasil pengamatan itu disam-
paikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru. 
Eksperimen merupakan keterampilan 

yang banyak dihubungkan dengan sains 
(ilmu pengetahuan)“. 

Konsep sains ini perlu disam-
paikan kepada anak karena dapat melatih 
anak berpikir logis. Salah satunya tentang 
peristiwa nyata yang ditemuinya, yaitu 
mengenai warna primer yang dapat 
berubah menjadi warna sekunder melalui 
berbagai macam eksperimen. Hanya den-
gan cara seperti inilah anak bisa dilatih 
metode ilmiah (scientific method) dan 
sikap ilmiah (scientific attitude).  

Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dan siklus I dengan guru ke-
lompok RA ALMUBAROK, diperoleh 
data bahwa dari 20 anak, seluruh anak 
sudah mengenal warna tetapi masih bel-
um mengetahui tentang konsep pencam-
puran warna. Berdasarkan hasil kinerja 
dan tanya jawab dengan anak dan guru 
pada prasiklus,  sebanyak 22% sudah 
mengenal konsep pencampuran warna 
dan 88% belum mengenal konsep pen-
campuran warna.   

Berdasarkan masalah tersebut, 
perlu diberikan penyelesaian untuk me-
mecahkan masalah mengenalkan sains 
pada anak dengan menggunakan metode 
yang tepat, yaitu pengenalan konsep pen-
campuran warna menggunakan metode 
eksperimen. Dalam pencampuran warna, 
warna-warna yang dimaksud meliputi 
merah, biru, dan kuning (warna primer) 
yang dapat menghasilkan warna baru ke-
tika dicampurkan.  

Adapun tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk menda-
patkan gambaran tentang ada/tidaknya 
peningkatan kemampuan proses sains 
anak dalam pembelajaran pengenalan 
pencampuran warna. 
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METODOLOGI 

Pendekatan yang dilakukan ada-
lah pendekatan kualitatif karena dalam 
penelitian ini menggunakan data-data 
yang diolah atau  dianalisis dengan data 
deskriftif  kualitatif. Jenis penelitian ini 
adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). 
Menurut Arikunto (2010:130), PTK me-
rupakan suatu pencermatan terhadap ke-
giatan yang sengaja dimunculkan, dan 
terjadi dalam sebuah kelas serta menjem-
batani antara praktek dan teori. 

Penelitian ini dilakukan dengan 
jumlah anak 20 orang. Tempat penelitian 
dilaksanakan di RA Al-Mubarok pada 
kelompok B. 

Prosedur penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas yang pelaks-
anaanya secara bertahap. Sebelum pel-
aksanaan Tindakan, peneliti terlebih da-
hulu melakukan pengamatan yaitu untuk 
melihat kemampuan awal anak sebelum 
guru memberikan materi yang akan dia-
jarkan. Penelitian ini terdiri dari dua sik-
lus, Tindakan pada setiap siklus harus 
berbeda dari siklus sebelumnya. Setiap 
siklus dalam penelitian ini terdiri dari be-
berapa tahapan yaitu: a) perencanaan, b) 
pelaksanaan, c) Tindakan serta d) reflek-
si. 

Teknis pengumpulan data meng-
gunakan teknik observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Teknik observasi yang 
digunakan berupa lembar observasi anak 
dan format penilaian serta tanya jawab 
dengan guru.  

Adapun kisi-kisi instrumen keter-
ampilan proses sains pada usia 5sampai 
dengan 6 tahun sebagai berikut a) men-
gidentifikasi (mengamati) b) mengelom-
pokan (mengklarifikasikan) c) menyim-
pulkan (membuat kesimpulan, d) mence-
ritakan (mengkomunikasikan).  

Teknik analisis datanya adalah 
teknik deskriptif kualitatif, data-data di-
peroleh dari hasil observasi dan hasil 
penlitian anak pada rencana pelaksanaan 
harian (RPPH). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Untuk mengetahui adanya pe-
ningkatan keterampilan proses sains 
AUD di RA Al-Mubarok setelah meng-
gunakan pembelajaran pencampuran 
warna dapat amati dari tabel adanya pe-
ningkatan banyak anak sebelum tindakan 
(pra siklus), siklus satu dan siklus dua 

Tabel 1. 
Hasil Perbandingan Kemampuan Proses 

Sains Anak Melalui Pembelajaran Penge-
nalan Pencampuran Warna pada Tahap 

Siklus I dan Siklus II 

Tabel tersebut menunjukkan bah-
wa pada pertemuan pertama di siklus I, 
siswa yang memiliki kemampuan dalam 
pencampuran warna masih sekitar 44%. 
Kemudian terjadi peningkatan prosentase 
menjadi 56% saat dilakukan pertemuan 
kedua. 

Adapun pada pembelajaran di 
Siklus II, prosentase siswa yang memiliki 
kemampuan serupa di pertemuan pertama 
berjumlah 84%. Prosentasenya me-
ningkat signifikan menjadi 92% pada per-
temuan kedua. 

Pembelajara
n

Pertemua
n

Presentas
e

Siklus I I 44 %

II 56%

Siklus II I 84%

II 92%
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Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan ak-

tivitas yang dilakukan guru dan anak da-
lam upaya meningkatkan kemampuan 
dalam memahami konsep pencampuran 
warna. 

Dalam proses pembelajarannya, 
anak-anak mencoba langkah-langkah ter-
tentu dalam kegiatan eksperimen yang 
dilakukan. Langkah-langkah tersebut me-
liputi menentukan tujuan eksperimen, 
mempersiapkan alat, bahan, dan tempat 
yang dibutuhkan, percobaan awal, meng-
amati hasil percobaan awal, merumuskan 
hipotesis awal, verifikasi, dan evaluasi.  

Langkah tersebut adalah proses 
sains untuk menerima ilmu atau pengeta-
huan yang baru, yaitu tentang pencampu-
ran warna. Anak akan mengamati hasil 
pencampuran warna melalui langkah-
langkah yang dilaksanakan saat kegiatan 
eksperimen. 

Anak akan semakin tertarik untuk 
bereksplorasi mencampurkan warna-war-
na dasar tertentu. Anak semakin banyak 
mengumpulkan informasi tentang warna-
warna yang bisa dihasilkan dari prosedur 
percobaan tersebut. Anak akan memban-
dingkan warna yang dihasilkan dari pen-
campuran warna yang berbeda-beda akan 
menghasilkan warna yang berbeda pula. 

Hasil yang didapat anak dari eks-
perimen tersebut kemudian dikomunika-
sikan kepada rekan yang lain atau guru. 

Anak tidak hanya mengenal 
tentang konsep pencampuran warna, na-
mun anak juga dilatih berpikir secara kri-
tis dan kreatif. Ketika anak melaksanakan 
percobaan mencampurkan warna, anak 
diarahkan untuk memprediksi dan meng-
amati hasil percobaan yang didapat.  

Anak-anak memprediksi atau me-
nemukan probabilitas baru dengan men-
coba mencampurkan berbagai warna ter-
tentu dan mengamati hasilnya. Selain di-
latih untuk berpikir, anak dilatih juga un-
tuk mengembangkan sikap ilmiah yang 
nantinya akan berguna bagi anak dalam 
pengembangan pembelajaran sains di 
tingkat selanjutnya. 

Adapun pembahasan terhadap ha-
sil yang diperoleh dalam setiap rangkaian 
pembelajaran itu diuraikan berikut ini. 

1. Proses Sains Anak Sebelum Diter-
apkan Pembelajaran Pencampuran 
Warna 

Berdasarkan kegiatan observasi 
yang telah dilakukan tampak bahwa ke-
mampuan keterampilan proses sains anak 
RA (Raudhatul Athfal) AL-Mubarok se-
belum menggunakan pembelajaran pen-
campuran warna masih rendah. Hal 
tersebut dapat dilihat dari keterampilan 
mengobservasi dikatakan belum dikuasai 
karena anak belum mampu mengurutkan 
peristiwa secara berurutan, menjelaskan 
atau memberikan uraian mengenai suatu 
benda atau peristiwa tertentu.  

Keterampilan mengklasifikasikan 
anak juga belum mampu mencari kriteria 
pengelompokan benda, memberikan dan 
mengetahui alasan mengelompokan ben-
da. Keterampilan membuat kesimpulan 
tentang sesuatu hal yang telah terjadi juga 
belum terlihat pada anak. Keterampilan 
mengkomunikasikan anak belum mampu 
melaporkan suatu peristiwa atau kegiatan 
secara sistematis.  

Dari hasil identifikasi ditemukan 
beberapa faktor penyebab diantaranya; 
penggunaan media dan alat yang dipakai 
oleh guru kurang bervariasi menjadikan 
konsep atau materi yang disampaikan ku-
rang maksimal, masih berfokus pada 
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lembar kerja dan media gambar yang ada 
didalam kelas. Faktor lainnya yaitu mod-
el atau metode pembelajaran yang digu-
nakan oleh guru masih terbatas yaitu per-
cakapan, penugasan, dan permainan. 
Menggunakan kegiatan eksperimen 
jarang sekali dilakukan. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran  
Salah satu upaya untuk untuk 

menumbuhkan keterampilan proses sains 
anak. Guru mempunya peran yang cukup 
penting untuk memperkenalkan sains 
pada anak di sekolah. Guru seyogyanya 
bisa mengaitkan konsep-konsep sains se-
derhana dengan kejadian yang dekat den-
gan anak dan sering ditemukan dalam 
kehidupan nyata sehari-hari. Pengenalan 
sains yang bisa dikenalkan kepada anak 
yaitu konsep pencampuran warna. Dalam 
kehidupan sehari-hari anak melihat 
banyak warna 

Pada awal kemampuan guru da-
lam mengembangkan keterampilan pro-
ses sains anak masih belum optimal, ma-
salah ini terlihat dari cara guru mengoor-
dinasikan anak, menyampaikan masih 
merasa bosan dalam hal pelaksanaan ke-
giatan pembelajaran yang mana anak ma-
sih kurang dalam hal pelaksanaan kegi-
atan pembelajaran yang mana anak masih 
kurang dalam pelaksaan pembelajran, 
karena media dan pembelajaran yang 
sangat terbatas. Pada siklus I kemampuan 
guru dalam menerapkan Langkah-lang-
kah pembelajaran pencampuran warna 
belum optimal, hal ini terlihat dari cara 
mengkoordinasikan anak dalam penyam-
paian masih kurang Ketika pelaksanaan. 
Anak masih terlihat bingung sehingga 
kemampuan anak belum meningkat seca-
ra signifikan namun peneliti melakukan 
mengevaluasi dan perbaikan yang akan 
dilakukan disiklus II. Pada kegiatan pem-

blajaran siklus II kemampuan guru dalam 
mengkoordinasikan anak sudah baik dan 
mulai ada peningkatan, hal ini dilihat dari 
penerapan Langkah-langkah pembelaja-
ran lebih baik dari siklus I. 

Peningkatan kemampuan anak 
tidak terlepas dari evaluasi dan refleksi 
dari siklus I agar tujuan mengukur sejauh 
mana peningkatan kemampuan anak yang 
dicapai melalui pembelajaran pencampu-
ran warna. 

3. Peningkatan Keterampilan Sesudah 
Diterapkan Pembelajaran. 

Penggunaan pembelajaran pen-
canpuran warna di RA Al-Mubarok dapat 
membantu meningkatkan keterampilan 
proses sains anak. Berdasarkan hasil wa-
wancara dengan guru terungkap bahwa 
keterampilan proses sains anak telah se-
suai dengan harapan guru. Anak juga me-
nyukai Langkah-langkah pembelajaran 
pencampuran warna, terlihat saat anak 
bisa mencampurkan warna primer men-
jadi berubah warna sekunder dengan ber-
bagai macam percobaan. Walaupun masih 
ada anak yang memerlukan bimbingan 
guru dalam kegiatan pembelajaran kete-
rampilan proses sains, namun secara ke-
seluruhan anak sangat senang dengan 
pembelajaran pencampuran warna. 

Berdasarkan hasil penelitian 
melalui Langkah-langkah pembelajaran 
pencampuran warna, keterampilan proses 
sains sudah menunjukkan adanya pe-
ningkatan. Hal ini terlihat dari segi kein-
ginan, perhatian, antusias, keberanian, 
dan komunikasi dengan guru maupun te-
man berkembang dengan baik. Anak-
anak sangat senang dengan pembelajaran 
sains karena kegiatannya menyenangkan, 
dilakukan kegiatan eksplorasi dan ekspe-
rimen.  
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Hal ini terlihat ketika pembelaja-
ran berlangsung dengan macam -macam 
kegiatan dan alat yang dipakai oleh guru 
sangat beragam, tidak sekadar ilmu teori. 
Guru mulai mengerti bahwa pentingnya 
meningkatkan kemampuan proses sains 
agar anak dapat menangkap informasi, 
pengetahuan yang baru dan dapat me-
nyimoulkan suatu hal yang baru. Pembe-
lajaran pun dilaksanakan dengan sangat 
menarik melalui belajar alam dan sekitar-
nya. 

Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini menunjukkan pula bahwa 
sejumlah penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan seperti oleh Suhayah dan 
Rachmi (2017), Khaeriyah et.al.(perbaiki 
penulisannya). (2018), dan Ekasari & 
Santana (2019) benar adanya, meskipun 
hasil yang diperoleh berbeda-beda. 

Penelitian lain juga mengenai 
”penerapan DiscoveryLearning  Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains 
Anak Kelompok B”oleh Oktavia , Kur-
niati, Santana, dan Aprianti,(2020) me-
nyatakan bahwa:1). Pencapaian keteram-
pilan sains menggunakan penerapan me-
tode discovery learning lebih baik dari-
pada metode pembelajaran yang lain , 2). 
Implementasi metode discovery learning 
dapat meningkatkan keterampilan sains, 
3). Kesulitan siswa disebabkan karena 
siswa masih kesulitan dalam mengenal 
bentuk-bentuk kecil. 

Penelitian ini setidaknya men-
guatkan kenyataan bahwa penerapan me-
tode yang dilakukan membuahkan hasil 
berupa peningkatan kemampuan siswa 
dalam memahami konsep pencampuran 
warna. Hal ini dibuktikan dengan peru-
bahan prosentase yang terjadi di setiap 
tahap pembelajaran melalui siklus I dan 
II.  

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian se-

cara kualitatif terlihat adanya pen-
ingkatan terhadap kemampuan proses 
sains pada anak kelompok B melalui 
pembelajaran pencampuran warna. Peng-
gunaan media pencampuran warna digu-
nakan dalam pembelajaran yang menarik 
dan bervariasi, sehingga anak dapat 
berperan aktif dalam pembelajaran. Anak 
diberi kesempatan menyampaikan ide 
dan berkreasi dengan warna yang telah 
disediakan. 

Berdasarkan hasil observasi  
berupa catatan lapangan dan hasil 
wawancara dapat dilihat bahwa pembela-
ja ran pencampuran warna dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains 
AUD taman kanak-kanak RA Al-
Mubarok. 
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